Jurnal Penelitian Ipteks Vol. 11 No. 1 Januari 2026
Hlm: 51-58

Pengungkapan Digitalisasi dan Modal Intelektual terhadap Nilai
Perusahaan Sub Sektor Perbankan: Peran Moderasi Kinerja Keuangan

Diah Ayu Wulandari®*, Hari Karyadi?, Ika Sisbintari’
LUniversity of Jember
e-mail: dayuwulandari684@gmail.com

ABSTRAK

Sektor perbankan Indonesia mengalami transformasi digital pasca-pandemi COVID-19. Hal ini
menuntut perbankan di Indonesia untuk berupaya mengikuti transformasi digital. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara pengungkapan digitalisasi dan modal intelektual
terhadap nilai perusahaan dan moderasi kinerja keuangan sub sektor perbankan tahun 2020-
2023. Menggunakan data sekunder dengan populasi sebanyak 188 tahun pengamatan pada bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian sebanyak 71 tahun pengamatan, di
pilih dengan metode purposive sampling dengan outlier. Metide penelitian menggunakan
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian
menunjukkan pengungkapan digitalisasi dan modal intelektual berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Kinerja keuangan memoderasi positif hubungan pengungkapan
digitalisasi dan nilai perusahaan, namun memoderasi negatif hubungan modal intelektual dan
nilai perusahaan. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi berbagai pihak yaitu bagi
perusahaan diharapkan mampu memberikan memprioritaskan transparansi pengungkapan
digitalisasi terutama pada bagian media sosial. Bagi investor diharapkan tidak fokus dalam
finansial dalam mendalami kondisi keuangan perusahaan. Bagi pemerintah bisa memberikan
kebijakan bahwa setiap perbankan wajib melaporkan informasi tentang usaha digitalisasi
kepada publik, utamanya dimedia sosial.

Kata kunci: digitalisasi, modal intelektual, nilai perusahaan, kinerja keuangan, sektor
perbankan

ABSTRACT

The Indonesian banking sector has undergone digital transformation following the COVID-19
pandemic. This has required banks in Indonesia to make efforts to keep pace with digital
transformation. This study aims to analyze the influence of digitalization disclosure and
intellectual capital on firm value and the moderating effect of financial performance in the
banking sub-sector from 2020-2023. Using secondary data with a population of 188 year-
observations of banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The research sample consists of
71 year-observations, selected using purposive sampling method with outlier treatment. The
research method employed Moderated Regression Analysis (MRA) using IBM SPSS Statistics 25.
The results show that digitalization disclosure and intellectual capital have significant positive
effects on firm value. Financial performance positively moderates the relationship between
digitalization disclosure and firm value, but negatively moderates the relationship between
intellectual capital and firm value. These findings provide important implications for various
stakeholders: for companies, it is expected that they prioritize transparency in digitalization
disclosure, especially on social media platforms. For investors, it is expected that they do not
focus solely on financial aspects when examining a company's financial condition. For the
government, policies could be established requiring all banks to report information about their
digitalization efforts to the public, particularly through social media.

Keywords: digitalization, intellectual capital, firm value, financial performance, banking sector

PENDAHULUAN

Sektor perbankan Indonesia mengalami transformasi digitalisasi yang signifikan. Data
BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2024 menunjukkan IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan)
sektor keuangan menurun dari 12.173 pada tahun 2018 menjadi 1.135 pada tahun 2020,
mencerminkan ketidakpastian pasar di era COVID-19. Fenomena ini menunjukkan adanya
pengaruh adanya perubahan pertumbuhan perbankan utamanya mengenai nilai perusahaan. Nilai
perusahaan merupakan nilai jual pasar yang dapat dilihat dari beberapa faktor diantaranya,
keuangan perusahaan, modal intelektual dan informasi digitalisasi.

Teori sinyal (Signaling Theory) Spence (1973) menjelaskan bahwa perusahaan
menggunakan pengungkapan informasi untuk memberikan gambaran keuangan perusahaan dan

P-ISSN:2459-9921 E-ISSN:2528-0570


mailto:dayuwulandari684@gmail.com
mailto:harikaryadi@gmail.com
mailto:ikasisbintari@unej.ac.id

Jurnal Penelitian Ipteks Vol. 11 No. 1 Januari 2026
Hlm: 51-58

pertumbuhan nilai perusahaan. Dalam konteks digital, pengungkapan informasi digitalisasi
berfungsi sebagai sinyal positif bahwa perusahaan berkomitmen pada transformasi strategis.
Pengungkapan informasi merupakan bentuk inisiatif transformasi digital perusahaan
dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan dan investor. Menurut teori sinyal (Signaling
Theory) Spence (1973), jika pengungkapan informasi mampu mempengaruhi persepsi investor,
maka berdampak pada nilai perusahaan.

Nilai perusahaan bukan saja dipengaruhi oleh informasi digitalisasi, akan tetapi juga
dipengaruhi oleh modal intelektual. Modal ini sering disebut dengan aset tidak berwujud yang
terdiri atas modal manusia, modal struktural, dan modal relasional yang berkontribusi pada
keunggulan kompetitif dan penciptaan nilai. Resource-Based Theory (RBT) Wernerfelt (1984) dan
Barney (1991) menekankan bahwa keunggulan kompetitif berkelanjutan berasal dari aset tidak
berwujud yang unik dan sulit ditiru, termasuk modal intelektual.

Penelitian terdahulu menunjukkan temuan inkonsisten mengenai pengaruh digitalisasi
dan modal intelektual terhadap nilai perusahaan. Salvi et al. (2020) menemukan pengungkapan
digitalisasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan di pasar modal Eropa. Berbeda dengan Niemand
(2021) dan Firmansyah & Helmy (2023) yang menemukan hasil tidak ada pengaruh pengungkapan
digitalisasi terhadap nilai perusahaan.

Temua Cristina et al. (2024), Aminda et al. (2022), Afriyani & Suzan (2021), dan Andika
(2022) membuktikan modal intelektual berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan Siregar
& Safitri (2019) menemukan modal intelektual tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ergun
& Ozcan (2022) membuktikan nilai modal intelektual meningkat di era digitalisasi. Hal ini
membuktikan bahwa jika nilai intelektual meningkat di era digitalisasi dapat meningkatkan nilai
perusahaan.

Berdasarkan hasil temuan kajian literatur terdahulu, ada beberapa hal yang masih perlu
dikaji lebih dalam lagi seperti sektor penelitian dan tahun pengamatan. Variabel yang digunakan
penelitian terdahulu yang masih diteliti tersendiri, sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan
penelitian secara bersamaan dalam penggunaan variabel penelitian informasi digitalisasi, modal
intelektual, kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Peran moderasi kinerja keuangan belum banyak
digunakan untuk mengkaji pengaruh pengungkapan digitalisasi terhadap nilai perusahaan.
Penelitian tentang pengungkapan informasi digitalisasi yang masih minim dilakukan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh langsung pengungkapan digitalisasi dan
modal intelektual terhadap nilai perusahaan, serta peran moderasi kinerja keuangan, pada sektor
perbankan Indonesia tahun 2020-2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Populasi mencakup
seluruh bank terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan pelaporan keuangan lengkap tahun
2020-2023, berjumlah 47 bank (188 tahun pengamatan).

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling dengan kriteria
sebagai berikut; (1) bank mempublikasikan laporan keuangan dan annual report secara konsisten
selama periode penelitian, dan (2) bank yang mengalami profitabilitas selama tahun observasi.
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 22 bank yang memenuhi kriteria dikalikan dengan 4
tahun pengamatan, sehingga total sampel penelitian adalah 88 tahun pengamatan.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA)

dengan IBM SPSS Statistics 25.
Tabel 1 Identifikasi Pengukuran Variabel Penelitian

No Variabel Keterangan
1  Pengungkapan 6 Kategori dengan 30 item:
Informasi 1. Instrumen Digital Informasi (6 Item)
Digitalisasi (X1) 2. E-Commerce/ E-Finance (3 Item)
3.  Manajemen Data (2 Item)
4. Informasi Digitalisasi (6 Item)
5. Investasi Digitalisasi (6 Item)
6. Media Sosial (7 Item)

Analisis konten dengan digitalisasi akan diberikan nilai 0 jika
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No Variabel Keterangan
perusahaan tersebut tidak melakukan pengungkapan dan nilai 1
jika perusahaan melakukan pengungkapan.

2 Modal Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™) yang merupakan
Intelektual (X2) agregasi dari VACA, VAHU, dan STVA
VAIC™ = VACA + VAHU + STVA
a. VA=OUT-IN
b. VACA=VA/CE
c. VAHU=VA/HC
d. STVA=SC/VA

3  Kinerja Return on Assets (ROA) = (Laba Bersih / Total Aset) x 100%.
Keuangan (Z)

4  Nilai Perusahaan Tobin's Q = (EMV + Total Hutang) / Total Aset.
()

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel penelitian terdiri dari 22 bank dengan komposisi: Bank BUMN (4 bank), Bank
Pembangunan Daerah (2 bank), Bank Swasta Nasional (11 bank), dan Bank Asing dan Campuran
(5 bank).

Statistik deskriptif menunjukkan pengungkapan digitalisasi rata-rata 25,97 dari skor
maksimum 30, dimana Tingkat pengungkapan tertinggi terletak pada kategori media sosial. Modal
intelektual rata-rata 3,92, mencerminkan efisiensi nilai tambah menengah, Dimana komponen pada
modal manusia memiliki nilai tertinggi. Nilai perusahaan (Tobin's Q) memiliki rata-rata 1,18 yang
menunjukkan bahwa pasar menilai aset bank sebesar 1,18 kali nilai bukunya. Kinerja keuangan
(ROA) rata-rata 1,83%, mencerminkan profitabilitas perbankan masih dengan rata-rata menengah
selama tahun pengamatan.

Hasil Analisis Data
Pengujian Asumsi Klasik

Proses pengujian asumsi klasik, ditemukan data tidak berdistribusi normal, sehingga perlu
dilakukan proses eliminisasi data. Setelah proses eliminasi, ditemukan 17 outlier melalui casewise
diagnostics, uji normalitas menunjukkan asymp. Sig. = 0,200 (> 0,05), memenuhi asumsi
normalitas. Uji multikolinieritas menunjukkan semua variabel memiliki tolerance > 0,10 dan VIF <
10, tidak ada multikolinieritas. Uji heteroskedastisitas (Uji Glejser) menunjukkan signifikansi
semua variabel > 0,05, membuktikan homoskedastisitas. Uji autokorelasi menghasilkan Durbin-
Watson = 1,856, berada antara DU (1,704) dan 4-DU (2,296), menunjukkan tidak ada autokorelasi.
Semua asumsi klasik terpenuhi, memvalidasi penggunaan MRA.

Koefisien Determinasi Berganda
Hasil pengujian terkait dengan nilai R-square dapat dilihat dalam Tabel 2.
Tabel 2 Nilai R-Square
Variabel Nama Variabel R-square
Z Kinerja Keuangan 0,734
Y Nilai Perusahaan 0,812

R-square kinerja keuangan 0,739, hal ini membuktikan bahwa peran moderasi kinerja
keuangan dapat mempekuat atau memperlemah hubungan pengungkapan digitalisasi dan modal
intelektual terhadap nilai perusahaan sebesar 73,9%. R-square nilai perusahaan 0,812 menunjuukan
bahwa nilai perusahaan dapat dijelaskan ketiga variabel independen dan moderasi sebesar 81,2%.
Berdasarkan hasil pengujian nilai R-Square dan hasil uji asumsi klasik, maka hasil pengujian lebih
detail dapat disajikan sebagai berikut;
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Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis

Pengaruh Estimate T hitung P Keterangan
Pengungkapan Digitalisasi — Nilai Perusahaan 0,210 3,153 0,002 Signifikan
Modal Intelektual — Nilai Perusahaan 0,182 6,750 0,000 Signifikan
Pengungkapan Digitalisasi X Kinerja Keuangan 0,340 11,867 0,000 Signifikan
Modal Intelektual x Kinerja Keuangan -0,054 -4,073 0,000 Signifikan

Berdasarkan hasil uji pada tabel 3 membuktikan bahwa keempat hipotesis memiliki hasil
signifikan. Tiga hipotesis dengan arah positif dan satu hipotesis dengan arah negatif. Pengungkapan
digitalisasi menunjukkan koefisien lebih besar (0,210) dibanding modal intelektual (0,182),
mengindikasikan pengaruh digitalisasi lebih kuat terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Pengungkapan Informasi Digitalisasi terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan pengungkapan informasi digitalisasi mempunyai hubungan
positif dan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Radicic dan Petkovié
(2023) mendukung temuan ini dengan mengungkapkan bahwa pelaku pasar saham
mempertimbangkan informasi terkait digitalisasi dalam menilai bisnis. Semakin baik
pengungkapan informasi digitalisasi maka akan meningkatkan nilai perusahaan.

Pengaruh ini terjadi karena pengungkapan informasi digitalisasi yang baik berfokus pada
penyediaan informasi yang relevan. Informasi-informasi yang relevan, seringkali dipublikasikan
untuk memberikan gambaran perkembangan perusahaan agar dapat diakses investor. Signaling
Theory Spence (1973), menjelaskan bahwa perusahaan menggunakan pengungkapan informasi
untuk mengurangi asimetri informasi dengan investor. Pengungkapan digitalisasi yang dilakukan
secara update akan membentuk persepsi investor mengenai apa yang sedang menjadi prioritas
strategis perusahaan.

Karakteristik investor modern yang sangat peduli terhadap daya saing digital, memicu
keyakinan bahwa manajemen berkomitmen pada transformasi jangka Panjang. Dengan demikian,
pengungkapan informasi digitalisasi tidak hanya menginformasikan, tetapi juga membentuk
keyakinan investor tentang prospek perusahaan di era digital.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Salvi et al. (2020) yang menemukan
pengaruh positif pengungkapan digitalisasi terhadap nilai perusahaan di pasar modal Eropa, serta
didukung secara konseptual oleh Signaling Theory Spence (1973) yang menjelaskan bagaimana
pengungkapan informasi berkualitas dapat mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan
kepercayaan pasar. Hasil penelitian ini memiliki pembaruan dari hasil penelitian yag dilakukan
Salvi et al., (2020) seperti halnya cangkupan perusahaan yang dijadikan tahun pengamatan
perusahaan juga berbeda. Salvi, et al. (2020) meneliti di seluruh sektor dipasar modal Eropa,
sedang peneliti melakukan analisis pada sektor yang lebih spesifik yaitu sub sektor perbankan di
Indonesia
Pengaruh Modal Intelektual terhadap Nilai Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan modal intelektual mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi modal intelektual maka akan meningkatkan nilai
perusahaan. Hasil ini menegaskan bahwa modal intelektual dalam menentukan nilai perusahaan
perbankan, terutama dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif dan memerlukan inovasi
berkelanjutan.

Mekanisme pengaruh modal intelektual terhadap nilai perusahaan terkait erat dengan
komponen-komponennya. Capital Employed Efficiency (VACA) mencerminkan kemampuan
perusahaan mengkonversi modal finansial menjadi nilai tambah. Human Capital Efficiency
(VAHU) menunjukkan seberapa efektif perusahaan memanfaatkan kemampuan dan pengetahuan
karyawannya. Structural Capital Value Added (STVA) mencerminkan kemampuan sistem
organisasi dan teknologi perusahaan dalam mendukung proses bisnis. Ketiga komponen ini, ketika
dikelola dengan baik, menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan yang sulit ditiru
kompetitor, sehingga meningkatkan persepsi investor terhadap prospek jangka panjang perusahaan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menemukan pengaruh
positif modal intelektual terhadap nilai perusahaan, seperti penelitian oleh Cristina, dkk., (2024);
Aminda dkk. (2022); Afriyani & Suzan (2021); dan Andika & Dewi (2022), serta sejalan dengan
Resource-Based Theory yang menjelaskan bahwa aset intangible merupakan sumber keungiulan
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kompetitif berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, yang menjadi pembeda dari
penelitian sebelumnya adalah sektor yang menjadi penelitian. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan Cristina, dkk (2024) meneliti modal intelektual terhadap nilai perusahaan d sektor
Kesehatan, Aminda dkk (2022) di sektor property, Afriyani & Suzan (2021) di sektor Barang
Konsumsi, Andika & Dewi di sektor manufaktur. Dalam penelitian ini mengambil sub sektor
perbankan. Ini menunjukkan ada beberapa perbedaan yang bisa dijadikan peneliti sebagai pembeda
dari penelitian sebelumnya meskipun hasil penelitian menunjukkan sama.

Pengaruh Pengungkapan Informasi Digitalisasi terhadap Nilai Perusahaan dengan Moderasi
Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan memoderasi secara positif hubungan
antara pengungkapan informasi digitalisasi dengan nilai perusahaan. Temuan ini dapat didukung
dengan penelitian Adyan dan Alvia (2024) yang membuktikan bahwa transparansi informasi
digitalisasi mampu meningkatkan Kinerja perusahaan. Artinya, ketika bank mengungkapkan
informasi tentang digitalisasi dan hasil pengungkapan tersebut didukung oleh kinerja keuangan
yang kuat, maka pasar akan lebih menghargai nilai perusahaan.

Secara teoritis, Signaling Theory Spence (1973) menjelaskan bahwa sinyal perusahaan
akan lebih dipercaya ketika didukung bukti nyata. Pengungkapan digitalisasi yang dikombinasikan
dengan profitabilitas tinggi menciptakan sinyal ganda yang kuat kepada investor. Bank dengan
pengungkapan digitalisasi tinggi dan profitabilitas tinggi akan dinilai lebih tinggi karena
menunjukkan kemampuan nyata dalam menciptakan nilai dari investasi digital. Hal ini berbeda
dengan bank yang hanya mengumumkan digitalisasi tanpa hasil finansial yang terukur. Pasar
modal tidak hanya menghargai janji atau narasi, tetapi juga melihat substansi nyata yang tercermin
dalam kinerja keuangan bank.

Dalam konteks perbankan Indonesia, digitalisasi melibatkan investasi besar dalam
teknologi, aplikasi digital, dan pengembangan sumber daya manusia. Ketika investasi ini terbukti
meningkatkan profitabilitas, investor akan semakin percaya pada komitmen perusahaan. Resource-
Based Theory (RBT) Wernerfelt (1984) dan Barney (1991) mendukung temuan ini dengan
menjelaskan bahwa investasi digital yang berhasil meningkatkan kinerja keuangan, menunjukkan
perusahaan berhasil mengubah aset tidak berwujud (teknologi, pengetahuan, keahlian) menjadi
keuntungan kompetitif yang nyata dan terukur secara finansial.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah manajemen perbankan harus memastikan bahwa
setiap investasi digitalisasi yang diumumkan kepada publik benar-benar menghasilkan peningkatan
profitabilitas yang nyata. Regulasi juga penting dalam hal ini, di mana OJK dapat mendorong bank
untuk tidak hanya melaporkan digitalisasi, tetapi juga menunjukkan hubungan jelas antara investasi
digital dan peningkatan kinerja keuangan yang konkret.

Pengaruh Modal Intelektual terhadap Nilai Perusahaan dengan Moderasi Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan kinerja keuangan memoderasi hubungan negatif antara
modal intelektual dengan nilai perusahaan secara signifikan. Temuan ini berarti bahwa kinerja
keuangan memperlemah hubungan modal intelektual terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain,
semakin tinggi profitabilitas bank, semakin lemah kontribusi modal intelektual terhadap
peningkatan nilai perusahaan di mata investor.

Pengaruh negatif moderasi ini dapat dijelaskan melalui fenomena diminishing returns
(Ricardo,1817). Pada tingkat profitabilitas yang sangat tinggi, investor mungkin lebih fokus pada
kinerja keuangan daripada pada peningkatan modal intelektual. Ketika bank sudah mencapai ROA
sangat tinggi (misalnya di atas 8%), pasar mungkin mempersepsikan bahwa modal intelektual yang
ada sudah mencukupi, dan investasi tambahan dalam pengembangan modal intelektual mungkin
tidak memberikan return yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Ni et al.
(2021) pada perusahaan Taiwan juga membuktikan bahwa Kkinerja keuangan yang tinggi
menyebabkan investor kurang menghargai pengembangan modal intelektual, karena profitabilitas
saat ini sudah memuaskan. Hasil yang sama juga ditemukan oleh Xu dan Xiao (2022) dalam studi
empiris pada perusahaan China, di mana kinerja finansial yang kuat membuat kontribusi marginal
dari intellectual capital menjadi sangat kecil.
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Perspektif lain untuk memahami moderasi negatif ini berasal dari Theory of Growth of
Firm yang dikemukakan oleh Penrose (1959). Menurut teori ini, pada perusahaan dengan
profitabilitas tinggi, pertumbuhan seringkali terbatas bukan oleh ketersediaan sumber daya internal
(seperti modal intelektual) tetapi oleh peluang pasar eksternal. Dalam hal ini, pengembangan modal
intelektual yang seharusnya mendorong inovasi menjadi kurang berharga karena peluang pasar
tidak memanfaatkannya. Teori ini didukung oleh penelitian dari Agency Theory, di mana Guenther
et al. (2017) menunjukkan bahwa ketika perusahaan mencapai tingkat profitabilitas optimal,
investasi tambahan dalam aset intangible seperti modal intelektual sering diinvestasikan dalam area
yang kurang prioritas, sehingga tidak meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan.

Temuan moderasi negatif ini membawa implikasi penting bahwa investasi dalam modal
intelektual lebih efektif dalam meningkatkan nilai perusahaan ketika kinerja keuangan bank masih
berada pada tingkat menengah. Pada tahap ini, modal intelektual dapat ditingkatkan untuk
pengembangan pengetahuan, inovasi produk, dan peningkatan produktifitas perusahaan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa strategi pengembangan modal intelektual harus disesuaikan dengan
pertumbuhan profitabilitas bank untuk memaksimalkan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengungkapan digitalisasi dan
modal intelektual berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan Indonesia.
Kinerja keuangan memoderasi positif pengungkapan digitalisasi, namun memoderasi negatif modal
intelektual terhadap nilai perusahaan.

Implikasi penelitian relevan bagi stakeholder: investor sebaiknya mengevaluasi komitmen
transformasi digital bank, bukan hanya hasil finansial. Perusahaan perlu meningkatkan modal
manusia ketika profitabilitas meningkat untuk pertumbuhan seimbang. OJK disarankan
menetapkan standar mandatory disclosure digitalisasi komprehensif dan memberikan apresiasi
kepada bank yang inovatif terhadap digitalisasi.

Untuk penelitian mendatang, disarankan membandingkan efektivitas pengungkapan
digitalisasi di sektor keuangan lain dan memperluas periode pengamatan hingga 2024-2030 untuk
menganalisis efek moderasi lebih stabil dan menghasilkan temuan komprehensif tentang
transformasi digital berkelanjutan.
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